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Article History Abstract. The low student learning outcomes are motivated by the lack of activity
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method in the form of a Quasy Experiment. The data collection technique used is
a test in Mathematics subjects. The sample of this selection was 54 grade VII
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the use of 4C-based mathematics e-modules is significantly effective in improving
the learning outcomes of grade V11 students. If learning is facilitated with modules
or e-modules based on the 4Cs, learning will be more effective, because after
learning at school students can use the e-module, learning can be done
independently by students.
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Abstrak. Rendahnya hasil belajar siswa dilatarbelakangi oleh kurang aktifnya
peserta didik selama proses pembelajaran dan ketergantungan guru pada buku
teks. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas e-
modul matematika berbasis 4C terhadap hasil belajar siswa kelas VII di UPTD
SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
penelitian kuantitatif dalam bentuk Quasy Experiment. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah test pada mata pelajaran Matematika. Sampel peenltiian
ini yaitu 54 siswa kelas VI yang terdiri dari 27 orang kelas eksperimen dan 27
orang kelas kontrol. Teknik analisis datanya yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis dengan metode uji Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan e-modul matematika berbasis 4C secara signifikan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. Jika pembelajaran difasilitasi
dengan modul atau e-modul berbasis 4C maka pembelajaran akan lebih efektif,
dikarenakan setelah pembelajaran di sekolah peserta didik dapat menggunakan e-
modul tersebut pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh peserta didik
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang penting terhadap lahirnya generasi muda yang
berkualitas. Seiring dengan perkembangan teknologi, pendidikan juga seharusnya dapat

menggunakan teknologi guna untuk menunjang keberhasilan dari pembelajaran. Peningkatan
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hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adanya minat dan motivasi
peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dengan rendahnya motivasi belajar
peserta didik, maka akan mempengaruhi peningkatan keterlibatan mereka. Motivasi belajar
bagi peserta didik dapat ditingkatkan dengan penggunaan bahan ajar yang menarik dalam
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningtyas, dkk. (2022) menyatakan bahwa
penggunaan e-modul pada pembelajaran cukup efektif digunakan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bahan ajar menurut Eldarni (2017) adalah salah satu hal yang penting dalam pembelajaran,
dimana nantinya akan digunakan untuk mendapat perhatian dari peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Satu diantaranya jenis bahan ajar cetak adalah modul. Menurut Eldarni
(2017) modul merupakan sarana pembelajaran yang didalamnya mencakup materi, metode,
batasan, dan evaluasi yang sebelumnya telah dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan perkembangan teknologi, e-modul
dapat disajikan dalam bentuk elektronik, sehingga disebut modul elektronik (e-modul).
Penggunaan e-modul pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan peserta
didik pada pembelajaran. Penelitian ini akan membahas penggunaan e-modul matematika
berbasis 4C. E-modul merupakan bahan ajar yang dioperasikan dengan menggunakan alat
elektronik yang dapat menampilkan gambar, audio, video, dan animasi. Menurut Wulandari
(2023), pembelajaran 4C dapat melatih siswa untuk memiliki keterampilan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan siswa mampu mengkomunikasikan gagasan serta
dapat bekerja sama dengan penuh tanggung jawab.

Permasalahan yang ditemukan saat observasi adalah rendahnya tingkat keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Banyak siswa yang terlihat kurang aktif dan fokus saat
guru menjelaskan materi. Solusi yang ditawarkan guru untuk mengatasi masalah ini adalah
memberikan nasihat agar siswa lebih berkonsentrasi. Selama proses pembelajaran, guru
menggunakan berbagai media seperti LKS, buku teks, dan PowerPoint. Kemudian, penulis
juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika, didapatkan data nilai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka.

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika

No Kelas Rata- Rata
1 Kelas VII/1 70,15

2 Kelas VI1/2 68,25

3 Kelas VII/3 66,22

4 Kelas VIl/4 67,37

Rata-Rata Keseluruhan 67,99
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat nilai rata-rata penilaian harian matematika
masih rendah, dimana KKTP pada mata pelajaran matematika untuk kelas VII di SMP N 1
Kecamatan Mungka yaitu 75. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses belajar mengajar masih
belum maksimal. Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk melakukan penelitian yang
dimaksudkan untuk menguji keefektifan e-modul matematika berbasis 4C yang digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas VII. Selain itu, sampai saat ini belum ada penelitian yang

menguji tentang hal tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen yang bertujuan untuk menguji
efektivitas penggunaan e-modul matematika berbasis 4C terhadap hasil belajar siswa kelas VII.
Desain penelitian ini melibatkan perbandingan antara kelompok eksperimen yang
menggunakan e-modul dengan kelompok kontrol yang tidak. Menurut Haikal (2022) dan
Suryabrata (2012), penelitian kuasi-eksperimen dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh informasi yang relevan meskipun tidak semua variabel dapat dikontrol
sepenuhnya, seperti dalam eksperimen murni. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai pengaruh e-modul terhadap hasil belajar
siswa. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII

SMP Negeri 1 Kecamatan Mungka yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 111

orang siswa.
Tabel 2. Data siswa 3 kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mungka
No Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas VII/1 29
2 Kelas VII/2 27
3 Kelas VII/3 28
4 Kelas VII/4 27
Total Jumlah Siswa 111

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)
(Sugiyono, 2022). Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2020), purposive sampling adalah teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini sampel yang diambil yaitu kelas



Mardiah et al., Efektivitas Penggunaan E-Modul Matematika Bebasis 4C ... 6592

VI1/2 dan VII/4, kedua kelas ini memiliki kesamaan jumlah siswa, guru yang mengajar, dan
rata-rata hasil nilai siswa tidak jauh berbeda. Sehingga untuk kelas kontrol yaitu kelas V11/4
dan kelas eksperimen yaitu kelas VI1/2.

Tabel 3. Sampel Siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mungka

No Kelas Jumlah Rata-rata nilai Sampel
Siswa siswa
1 Kelas VI11/2 27 68,25 Kelas eksperimen
2 Kelas VI1I/4 27 67,37 Kelas kontrol
HASIL

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dengan bantuan software
SPSS dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasi > «a = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikasi < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 4. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kaolmogaorov-Srmimav? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil belajar  kontrol 232 r =001 906 27 018
eksperimen .289 27 =001 833 27 =001

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas diketahui apabila nilai Sig > 0,05 maka data dinyatakan normal dan
jika nilai Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. Penelitian ini, hasil uji normalitas
yang didapatkan yaitu pada posttest kelas eksperimen 0,001 < 0,05 dan hasil uji pada posttest
kelas kontrol adalah 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak

normal. Karena itu maka selanjutnya akan dilakukan pengujian data dengan Uji Wilcoxon.

Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varian
yang sama atau tidak, artinya uji ini menentukan apakah varian kelas eksperimen dan kelas

kontrol setelah perlakuan sama atau berbeda
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Tabel 5. Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil belajar Based on Mean G679 1 52 414

Based on Median 2340 1 52 562
Based on Median and 340 1 51.937 562
with adjusted df
Based on trimmed mean 650 1 52 424

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dapat dilihat pada tabel diatas nilai sig Based on
Mean yang diperoleh yaitu 0,414 > 0,05. Berarti didapatkan kesimpulan bahwa data tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen.

Hasil Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua
sampel yang saling berpasangan. Uji Wilcoxon ini digunakan sebagai alternative dari uji Paired
Sampel T-test jika data berdistribusi tidak normal, karena Uji Wilcoxon merupakan bagian dari
statistic non parametik, maka dalam uji Wilcoxon tidak digunakan data jika berdistribusi
normal. Pada penelitian ini, hasil uji normalitas didapatkan data berdistribusi tidak normal,
karena itu dilakukan uji Wilcoxon untuk pengujian ini.

Tabel 6. Hasil uji Wilcoxon
N Mean Rank Sum of Ranks

hasil kelas eksperimen - Negative Ranks 0? .00 .00
hasil kelas kontrol Positive Ranks 220 11.50 253.00
Ties 5°
Total 27

a. hasil kelas eksperimen < hasil kelas kontrol
b. hasil kelas eksperimen > hasil kelas kontrol
c. hasil kelas eksperimen = hasil kelas kontrol

Negative ranks atau selisih negatif hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah O baik itu pada N, Mean Rank, dan Sum of Rank. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya
penurunan dari hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk Positive
Ranks atau selisih positif antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel
yaitu 22 data positif, artinya terdapat 22 orang siswa di kelas ekseprimem yang mengalami
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan E-modul matematika berbasis 4C dari kelas
kontrol. Mean Rank nya yaitu 11,50, dan Sum of Rank nya yaitu 253,00. Ties pada tabel
menunjukkan 5, artinya 5 orang siswa di kelas eksperimen dan kontrol yang memperoleh nilai

yang sama.
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Pengambilan keputusan pada uji Wilcoxon ini yaitu jika nilai Asymp.Sig < 0.05 maka
hipotesis diterima, dan sebaliknya jika nilai Asymp.Sig > 0.05 maka hipotesis ditolak

Tabel 7. Test Statistics®
hasil kelas eksperimen - hasil kelas

kontrol
z -4.177°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Output Test Statistics uji Wilcoxon diketahui Asymp.Sig (2-tailed) menunjukkan nilai
0,000. Nilai 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan pada penelitian Ha diterima dan Ho ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa “adanya efektivitas yang signifikan antara penggunaan e-modul
matematika berbasis 4C terhadap hasil belajar siswa kelas VII di UPTD SMPN 1 Kecamatan
Mungka.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, disimpulkan bahwa e-
modul matematika berbasis 4C efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di
UPTD SMPN 1 Kecamatan Mungka. Nilai uji Wilcoxon yang telah dilakukan menggunakan
Software IBM SPSS Statistic versi 27 pada penelitian ini sebesar 0,000, yang mana nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya
penggunaan e-modul matematika berbasis 4C efektif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
matematika untuk siswa kelas VII SMP. Output Test Statistics uji Wilcoxon diketahui
Asymp.Sig (2-tailed) menunjukkan nilai 0,000. Nilai 0,000 < 0,05, karena hal itu maka
pembelajaran dengan menggunakan e-modul matematika berbasis 4C dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Menurut Lastri (2023) e-modul memiliki kelebihan sebagai bahan ajar dibandingkan
dengan buku teks. E-modul dapat digunakan sebagai komunikasi dua arah untuk pembelajaran
dan juga interaktif. Dengan e-modul juga dapat mendorong guru untuk mengembangkan
kemampuan kreatif dan inovatif dalam pengembangan bahan ajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Adanya e-modul yang diakses secara elektronik tujuannya agar pembelajaran
yang dilakukan bervariasi dan daapat meningkatkan literasi peserta didik dlam memahami

pembelajaran sehingga dapat mempermudah pembelajaran.
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E-modul yang digunakan dalam penelitian ini terdapat kemampuan 4C dalam masing-

masing sub materinya. E-modul matematika dengan materi aljabar memiliki tiga sub materinya

yaitu mengenal bentuk aljabar, operasi hitung aljabar (yang terbagi menjadi penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian), dan pemodelan dengan bentuk aljabar. Dimana pada

setiap sub materi terdapat kemampuan 4C yang akan dilakukan oleh siswa, yaitu:

Kemampuan kolaborasi pada e-modul yang diteliti kemampuan kolaborasi yang
dipaparkan yaitu adanya kegiatan peserta didik berupa pemecahan masalah berbentuk
labirin yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan secara berkelompok. E-modul
dengan kemampuan kolaborasi ini ditandai dengan adanya bagian dengan judul “Ayo
Berkolaborasi”.

Kemampuan berfikir kritis pada e-modul yang diteliti ini untuk kemampuan berfikir
kritisnya yaitu ditampilkan masalah yang sama dengan masalah yang disampaikan pada
kemampuan kolaborasi, kemampuan berfikir kritis ini siswa diminta untuk
menyelesaikannya menjadi bentuk aljabar. Kemampuan ini ditandai dengan adanya bagian
dengan judul “Ayo Berfikir Kritis”.

Kemampuan berfikir kreatif pada e-modul yang diteliti ini kemampuan berfikir kreatif
dengan adanya masalah yang serupa, kemampuan berfikir kreatif ini siswa diminta untuk
menarik kesimpulan dari hasil kolaborasi dan berfikir kritis yang telah dilakukan.
Kemampuan ini ditandai dengan adanya bagian dengan judul “Ayo Berfikir Kreatif”.
Kemampuan komunikasi pada e-modul yang diteliti ini kemampuan komunikasi dengan
adanya masalah yang sudah ada dipaparkan, kemampuan ini siswa diminta untuk
menyampaikan apa yang mereka simpulkan berdasarkan dengan pertanyaan yang
dipaparkan pada bagian ini. Kemampuan ini ditandai dengan adanya bagian dengan judul
“Ayo Berkomunikasi”.

Dapat diisimpulkan bahwa jika pembelajaran difasilitasi dengan modul atau e-modul

berbasis 4C maka pembelajaran akan lebih efektif, dikarenakan setelah pembelajaran di

sekolah peserta didik dapat menggunakan e-modul tersebut pembelajaran dapat dilakukan

secara mandiri oleh peserta didik. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga

membuktikan bahwa penggunaan e-modul dalam pembelajaran efektif digunakan dan juga

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, disimpulkan bahwa e-
modul matematika berbasis 4C efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di
UPTD SMPN 1 Kecamatan Mungka. Nilai uji Wilcoxon yang telah dilakukan menggunakan
Software IBM SPSS Statistic versi 27 pada penelitian ini sebesar 0,000, yang mana nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya
penggunaan e-modul matematika berbasis 4C efektif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
matematika untuk siswa kelas VII SMP. Output Test Statistics uji Wilcoxon diketahui
Asymp.Sig (2-tailed) menunjukkan nilai 0,000. Nilai 0,000 < 0,05, karena hal itu maka
pembelajaran dengan menggunakan e-modul matematika berbasis 4C dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Jika pembelajaran difasilitasi dengan modul atau e-modul berbasis 4C maka
pembelajaran akan lebih efektif, dikarenakan setelah pembelajaran di sekolah peserta didik
dapat menggunakan e-modul tersebut pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh
peserta didik. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga membuktikan bahwa
penggunaan e-modul dalam pembelajaran efektif digunakan dan juga dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti merekomendasikan beberapa hasil

untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran antara lain:

= Penggunaan E-modul berbasis 4C khususnya pada mata pelajaran Matematika merupakan
salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dalam menunjang kualitas
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar berupa e-modul ini dapat mendorong siswa
memperhatikan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

= Sekolah diharapkan lebih mendukung guru dalam penggunaan bahan ajar berbasis
elektronik, sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran.

= Penelitian selanjutnya, akan lebih baik jika melakukan pengembangan terkait media atau
bahan ajar yang lebih menarik dan fleksibel dalam pembelajaran dengan pokok bahasan

yang berbeda.
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